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ABSTRAK

Siska Maharani, NPM 2102090146. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Animasi Powtoon Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah
Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang
menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran berbasis animasi Powtoon
pada mata pelajaran IPAS di kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31
Medan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang media pembelajaran IPAS pada
materi siklus air, untuk mengkaji kepraktisan media yang dikembangkan, serta
untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media pembelajaran berbasis
animasi Powtoon. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), namun dalam
penelitian ini  hanya dilakukan hingga tahap Implementation. Proses
pengembangan dilakukan melalui tahapan validasi oleh ahli dan uji coba skala
kecil di lapangan. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran ini
mendapat penilaian dari ahli media sebesar 66%, ahli materi sebesar 93%,
sedangkan dari guru sebesar 66% dan dari siswa sebesar 89%, yang
mengindikasikan bahwa media ini layak dan praktis digunakan dalam
pembelajaran IPAS di kelas V.

Kata kunci : Pengembangan Media Pembelajaran, ADDIE, Powtoon
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Proses yang mengubah perilaku, meningkatkan pemahaman, serta
memperkaya pengalaman hidup, sehingga siswa dapat berpikir dan bersikap
dengan lebih matang. Menurut Afiyahni et al. (2019), pendidikan juga dapat
dipahami sebagai sebuah sistem. Dalam konteks ini, aktivitas pendidikan terdiri
dari beberapa elemen yang saling berhubungan, yaitu pengajar, siswa, tujuan
pembelajaran, dan sarana pendidikan, di mana setiap elemen saling terkait dan
memengaruhi satu sama lain.

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran
yang berlangsung di sekolah. Pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung
pada proses pembelajaran di kelas yang dirancang oleh guru untuk
mempersiapkan siswa dalam mengembangkan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan mereka (Dewi & Puspasari, 2018).

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan awal untuk
menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, pada jenjang ini
Dasar pengetahuan setiap peserta didik dibangun melalui proses pembelajaran,
dan keberhasilan di tingkat sekolah dasar akan berpengaruh pada pencapaian di
jenjang pendidikan selanjutnya. Salah satu elemen yang berpengaruh terhadap
keberhasilan dalam meningkatkan mutu pendidikan ialah metode pengajaran
yang digunakan (Kurniawan & Hidayati, 2019). Tujuan utama Pendidikan

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Sesuai dengan Undang-



Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya

dalam Bab Il pasal 3, tujuan Pendidikan Nasional bermaksud untuk
meningkatkan kecerdasan kehidupan suatu bangsa (Amanda & Istianah, 2022).
Melalui proses pendidikan, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
potensi mereka, memperluas pengetahuan, dan mempersiapkan diri menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan. Selain itu, pendidikan juga berfungsi dalam
membentuk karakter dan membantu siswa menjadi individu yang bertanggung
jawab, berpikir kritis, kreatif, serta mampu berpikir secara mandiri.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Peraturan Nomor
57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah, Pasal 5 ayat (1), menyatakan bahwa “Pada jenjang Sekolah Dasar di
Indonesia terdapat dua kelompok mata pelajaran umum, yaitu mata pelajaran
umum Kelompok A, terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi Pekerti; Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan; Bahasa Indonesia; Matematika; [IIimu
Pengetahuan Alam; dan llmu Pengetahuan Sosial. Adapun pada mata pelajaran
umum Kelompok B, terdiri dari Seni Budaya Prakrya; Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan; serta Muatan Lokal”.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang
krusial dalam kurikulum merdeka di sistem pendidikan Indonesia, yang diajarkan
pada tingkat pendidikan dasar. Secara umum, IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
disingkat menjadi IPAS juga dikenal sebagai pembelajaran sains. IPAS adalah
mata pelajaran yang mempelajari lingkungan sekitar melalui observasi,

eksperimen, dan penelitian pengembangan teori, serta penyampaian ide-ide yang



menantang. Mata pelajaran ini bertujuan untuk memotivasi dan mendorong
partisipasi aktif siswa, serta mengembangkan kemampuan, Kkreativitas, dan
kemandirian mereka sesuai dengan kemampuan dan ketertarikan individu.
"Karena itu, pembelajaran IPAS di tingkat dasar dapat dilaksanakan dengan
efektif.

Salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka adalah pengintegrasian mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menjadi satu mata pelajaran, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada tingkat pendidikan dasar (Marwa et al., 2023). Penggabungan ini diinginkan
dapat mendorong siswa untuk mengatur lingkungan alam dan sosial sebagai satu
kesatuan. Dengan demikian, peneliti merasa penting untuk untuk melaksanakan
penelitian lebih dalam mengenai perspektif guru sekolah dasar dalam mata
pelajaran IPAS, mengingat peran penting guru dalam keberhasilan kurikulum
yang diterapkan di setiap institusi pendidikan.

Kegiatan pembelajaran akan mengikutsertakan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang optimal dan produktif. Pembelajaran IPAS harus dilaksanakan
dengan memperhatikan usia anak, di mana materi yang diajarkan harus terkait
dengan hal-hal konkret agar mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu,
diperlukan media yang sesuai model pembelajaran yang diterapkan untuk
membantu guru dalam menjelaskan suatu materi.

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat krusial dalam proses
belajar mengajar bagi guru dan siswa. Media ini juga akan mendukung siswa

dalam memahami materi pelajaran, terutama bagi siswa sekolah dasar yang masih



berada pada tahap konkret operasional. Di samping itu, media memiliki
keuntungan dalam proses pembelajaran, karena dapat mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa media dapat mempermudah proses
penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan lebih
efektif, meskipun tidak dapat melihat objek secara langsung. Objek atau benda
yang terlalu besar untuk ditampilkan di kelas dapat diwakili oleh media (Wijaya
& Mustika, 2022). Oleh karena itu, media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk
mengkomunikasikan materi di berbagai bidang studi termasuk dalam muatan
pembelajaran IPAS.

Menurut (Agustina et al.,, 2022) Dalam Kurikulum Merdeka, proses
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam diintegrasikan dengan Ilmu Pengetahuan
Sosial menjadi IPAS. Tujuan dari pembelajaran IPAS dalam kurikulum ini adalah
untuk meningkatkan minat dan rasa ingin tahu mendorong partisipasi aktif, serta
meningkatkan kemampuan penyelidikan, memahami dirinya sendiri dan
lingkungan, serta memperluas pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep
IPAS.

Berdasarkan observasi selama melaksanakan program Perkenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) yang dilakukan di sekolah SDS Muhammadiyah 31 Medan,
Masalah yang ditemukan adalah isu yang sering dijumpai di hampir semua
sekolah. Sebagai contoh, guru hanya menggunakan media papan tulis untuk
menyampaikan penjelasan atau bahkan guru hanya mengandalkan PPT dalam
pembelajaran. Proses belajar mengajar hanya berfokus pada buku guru dan buku

siswa. Keadaan ini menimbulkan berbagai masalah yang dialami oleh siswa.



Contohnya, minimnya perhatian siswa selama proses pembelajaran
mengakibatkan mereka tidak mengerti materi yang disampaikan oleh guru, serta
atmosfer kelas yang tidak mendukung selama proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, guru mengalami kesulitan dalam memilih media untuk materi
siklus air dan masih merasa kebingungan mengenai jenis media yang sebaiknya
digunakan. Guru tersebut menjelaskan bahwa jika dalam proses pembelajaran
tidak memanfaatkan media saat mengajar, siswa tidak akan mendapatkan
perhatian, yang mengakibatkan mereka merasa bosan bahkan mengantuk saat
belajar. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh suasana proses belajar mengajar di
kelas V yang kurang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media
pembelajaran selama proses belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran yang sangat penting dan seharusnya digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Dalam praktiknya tahapan belajar sering kali
didominasi oleh guru vyang aktif menjelaskan, sementara siswa hanya
mendengarkan secara pasif dan mencatat. Pola pembelajaran semacam ini
cenderung membuat siswa merasa jenuh dan kurang berminat, sehingga perhatian
mereka terhadap materi pelajaran pun menurun.

Melihat kondisi ini, serta berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang
telah  dipaparkan sebelumnya, peneliti. melakukan penelitian  untuk
mengembangkan media pembelajaran yang berjudul "Pengembangan Media

Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon untuk Mata Pelajaran IPAS di



Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan
1.2 ldentifikasi Masalah
Merujuk pada hasil penjelasan latar belakang, masalah dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Terdapat keterbatasan dalam media pembelajaran untuk mata pelajaran
IPAS pada materi siklus air.
2. Variasi yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan media
pembelajaran untuk mata pelajaran IPAS pada materi siklus air di kelas
V masih kurang.
3. Siswa kurang memberikan perhatian selama pembelajaran, yang
mengakibatkan ketidakpahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
4. Suasana kelas saat pembelajaran berlangsung tidak kondusif, karena
media yang digunakan oleh guru kurang menarik minat dan perhatian
siswa.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini dibatasi
hanya pada fokus pengembangan media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon,
yang akan diuji coba dalam pembelajaran IPAS di kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
solusi dalam mengajarkan materi tentang siklus air di kelas V.
1.4 Rumusan Masalah
Merujuk pada masalah yang telah diidentifikasi dan dibatasi sebelumnya

adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :



1. Bagaimanakah kevalidan media pembelajaran berbasis animasi
Powtoon dalam pembelajaran IPAS materi Siklus Air di Kelas V
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan?

2. Bagaimanakah kepraktisan media pembelajaran berbasis animasi
Powtoon dalam pembelajaran IPAS materi Siklus Air di Kelas V
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan?

3. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis animasi
Powtoon dalam pembelajaran IPAS materi Siklus Air di Kelas V
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

Penjelasan mengenai rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasis animasi
Powtoon dalam pembelajaran IPAS materi Siklus Air di Kelas V Sekolah
Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis animasi
Powtoon dalam pembelajaran IPAS materi Siklus Air di Kelas V Sekolah
Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

3. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media media
pembelajaran berbasis animasi Powtoon dalam pembelajaran IPAS
materi Siklus Air di Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31

Medan.



1.6 Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk media pembelajaran berbasis Powtoon

a)

b)

d)

Media berbasis Powtoon adalah jenis media yang dibuat melalui
aplikasi website animasi video interaktif yang tersedia secara online
Media tersebut dirancang khusus untuk membantu pemahaman siswa
Dalam topik siklus air pada mata pelajaran IPAS tingkat kelas V.
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

Produk media ini berupa video dengan format MP4 yang fleksibel
untuk diakses baik secara online maupun offline, melalui komputer
maupun perangkat mobile.

Media pembelajaran yang dikembangkan dengan Powtoon digunakan
oleh guru sebagai media untuk memudahkan guru dalam proses
pembelajaran IPAS Pada Materi Siklus Air di kelas V Sekolah Dasar
Swasta Muhammadiyah 31 Medan. Media pembelajaran berbasis
Powtoon ini dirancang dan dibuat oleh peneliti sendiri.

Media yang dibuat mengacu pada tahapan pendekatan saintifik yaitu:
mengamati gambar yang ditampilkan, menanya tentang gambar
tersebut, mencoba mengumpulkan informasi dan menjelaskan, menalar
mengelola informasi dan memecahkan masalah, memanfaatkan
informasi yang telah dihimpun untuk memecahkan masalah dengan
menyusun pertanyaan, dan mengkomunikasikan aktivitas ini bisa

dilaksanakan dengan cara menuliskan atau menceritakan dari hasil



penghimpunan data/informasi. Materi yang dikembangkan adalah
materi tentang Siklus Air pada mata pelajaran IPAS di kelas V Sekolah

Dasar Swasta Muhammadiyah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat dan Karakterisik Pembelajaran
a. Hakikat Pembelajaran

Secara umum, pengertian belajar merupakan suatu proses yang efektif, di
mana seseorang yang sebelumnya tidak tahu menjadi paham, dan yang tidak
mengerti menjadi mengerti. Proses belajar atau pembelajaran adalah perpaduan
antara aspek kognitif, emosional, lingkungan, dan pengalaman yang bertujuan
untuk memperoleh, meningkatkan, atau merubah diri individu. Belajar juga
mencerminkan pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar,
dan merupakan indikator keberhasilan yang dicapai dalam mata pelajaran tertentu
(S. P. Sari et al., 2020).

Belajar adalah suatu upaya yang dilakukan dalam proses memperoleh
pengetahuan individu untuk mencapai Perubahan perilaku secara total sebagai
hasil dari pengalaman pribadi selama berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya
(Dewi & Puspasari, 2018). Tahapan pembelajaran serta dialami siswa tidak akan
berjalan tanpa peran seorang guru.

Menurut Jamaludin (2023), pembelajaran merupakan proses transfer
pengetahuan yang berlangsung secara dua arah antara guru dan siswa. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

10
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Belajar merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memperoleh motivasi
dalam hal pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan perilaku. Dengan demikian,
Belajar dapat menyebabkan terjadinya perubahan perilaku, di mana seseorang
yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti, dan yang sebelumnya tidak
mampu menjadi mampu. Perubahan dalam tindakan yang baru ini merupakan
dampak dari proses pembelajaran yang dijalankan. Belajar diartikan sebagai
perubahan perilaku, sedangkan pembelajaran dipahami sebagai proses yang
mendorong individu untuk belajar (Afiyahni et al., 2019).

Dengan demikian, secara keseluruhan, pembelajaran adalah aktivitas yang
melibatkan interaksi antara guru dan siswa., di mana terjadi pertukaran Informasi
dan pemindahan pengetahuan melalui sumber belajar dalam konteks lingkungan
pendidikan saling berkaitan. Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan, karena proses
belajar dan pembelajaran saling mendukung dalam interaksi siswa di lingkungan
sekolah.

b. Hakikat Pembelajaran IPAS

IPAS Hal ini dapat dipahami sebagai upaya untuk mengamati peristiwa
yang terjadi di sekitar dan menginterpretasikannya dengan menggunakan logika,
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Illmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan
nasional Indonesia, yang diajarkan mulai dari tingkat Sekolah Dasar.

IPAS merupakan metode untuk mempelajari lingkungan dan berbagai
proses yang terjadi di dalamnya melalui pendekatan yang sistematis dan ilmiah.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dapat dijelaskan sebagai
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suatu sistem yang terdiri dari komponen masukan, proses, dan keluaran.

Pembelajaran IPAS mencakup interaksi antara berbagai elemen dalam
proses belajar untuk mencapai tujuan yang berupa kompetensi yang telah
ditentukan ditentukan. Guru IPAS memiliki peran Penting dalam menjalankan
proses pembelajaran tersebut. Pembelajaran IPAS melibatkan tiga tahap utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. Sebagai salah satu
mata pelajaran di tingkat Sekolah Dasar, pembelajaran IPAS mendorong siswa
untuk berpikir secara ilmiah.

c. Tujuan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

IImu IPAS dirancang untuk meningkatkan minat dan kemampuan manusia
dalam mengembangkan pengetahuan dan teknologi, serta pemahaman mengenai
dunia dan alam semesta. Menurut Rahman & Fuad (2023), pelaksanaan
pembelajaran IPA dan IPS yang tergabung dalam IPAS dilakukan secara nyata
dan lebih luas sesuai dengan kurikulum merdeka. Dalam pembelajaran ini, Siswa
terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih konkret, dan proses pembelajaran
didorong melalui kerja kelompok. Pada Kurikulum Merdeka, guru berfungsi
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran IPA maupun IPS. Hal ini dapat
dilihat dari cara guru memantau dan mengawasi setiap aktivitas peserta didik,
serta siap membantu jika siswa mengalami kesulitan dalam belajar.

Sedangkan menurut (Kristina et al., 2022) Secara mendetail, tujuan
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar berdasarkan kurikulum KTSP (Depdiknas,

2006) adalah adalah :
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1. Membangun keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui
pengamatan terhadap keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pemahaman dan pengetahuan mengenai konsep-konsep
IPA yang berguna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mendorong rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran akan keterkaitan
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

4. Mengasah keterampilan dalam menyelidiki  lingkungan sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk ikut serta dalam usaha pemeliharaan,
perlindungan, dan pelestarian lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan keteraturannya
sebagai ciptaan Tuhan.

7. Mendapatkan bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat SMP.

Menurut (Maisoka, 2019), Dalam pembelajaran IPA di MI/SD, terdapat dua

tujuan utama, yaitu :

1) Mengembangkan aspek pengetahuan siswa, yang berkaitan dengan
pengintegrasian konsep-konsep biologi, fisika, dan pengetahuan tentang
bumi.

2) Mengembangkan aspek keterampilan siswa, dimana aspek ini mencakup
pengembangan kemampuan dan keterampilan yang berarti dimensi ini

membantu siswa melakukan hal yang lebih baik bukan hanya memahami
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yang lebih dalam mengenai pengetahuan.

Kesimpulannya, tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk memastikan
siswa memperoleh pemahaman sains yang lebih mendalam, terutama yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep
sains yang kompleks dan signifikan melalui proses pembelajaran di sekolah.

d. Karakteristik IPAS di Sekolah Dasar

IPA ataupun IPS yang disingkat menjadi IPAS ini, merupakan cabang ilmu
yang memiliki ciri khas tertentu, ang dimaksud adalah mempelajari fenomena
alam yang bersifat nyata, baik dalam bentuk fakta maupun peristiwa, serta
hubungan sebab dan akibat.

Sejalan (Putril, 2023) Pelaksanaan pembelajaran IPA di MI/SD masih
terkesan terpisah dari pembelajaran IPS. Buku yang tersedia memang mencakup
materi IPA dan IPS, dengan materi IPA di bagian awal dan materi IPS di bagian
akhir. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPA dilakukan pada semester
ganjil, sedangkan pembelajaran IPS dilaksanakan pada semester genap.

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman mengenai Kkarakteristik IPAS
memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah ini diharapkan sesuai
dengan karakteristiknya, IPAS dapat berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk
memahami diri mereka dan lingkungan sekitarnya, serta memiliki potensi untuk
berkembang lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.2 Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Istilah media™ berasal dari bahasa Latin. "medius” yang menurut arti kata
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berarti “tengah,” "perantara,” dan “pengantar." Dalam bahasa Arab, media
diartikan sebagai sarana atau media untuk mentransfer informasi dari pengirim
kepada penerima pesan (Wibawanto, 2017).

Media pembelajaran mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk
mentransfer informasi dari pengirim kepada penerima dengan tujuan untuk
merangsang pemikiran, emosi, dan perhatian, ketertarikan, serta motivasi siswa.
Dengan demikian, media ini memegang peranan penting dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Mustagim, 2021).

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
belajar mengajar. Pemilihan media yang tepat dapat berdampak pada standar
proses dan hasil yang diperoleh. Di samping itu, media pembelajaran mencakup
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan. Media ini berfungsi
untuk menyampaikan pesan dan memfasilitasi proses pengajaran dan
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beragam manfaat dan tujuan, dan
peran yang krusial bagi pengajar dan peserta didik. Selain itu, dalam proses
pengembangan  media  pembelajaran  penting  untuk  memperhatikan
pengelompokannya (Rahmatunnisa et al., 2022).

Kesimpulannya, alat bantu pengajaran yang merupakan salah satu elemen
penting dalam proses pembelajaran yang berperan sebagai penghubung dalam
penyampaian informasi. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat
memberikan dampak positif dan manfaat yang signifikan dalam mempermudah

pengalaman belajar siswa.
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Selain itu, media pembelajaran merupakan fondasi yang sangat penting dan
bersifat melengkapi, serta merupakan bagian yang tak terpisahkan untuk
keberhasilan proses belajar.

b. Fungsi Penggunaan Media Pembelajaran

Secara umum, menurut (Kumala, 2019), ada empat fungsi media
pembelajaran yang dapat dikenali, yaitu:

1. Fungsi perhatian, yaitu media dapat menarik dan memfokuskan perhatian
siswa sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada materi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan. Sebagai contoh, dengan
penggunaan media pembelajaran, perhatian siswa akan terfokus pada
informasi yang disampaikan oleh pengajar.

2. Fungsi emosional, yaitu sarana mampu membangkitkan motivasidan
perilaku positif siswa. Sebagai contoh, ketika pengajar memanfaatkan
media, siswa merasakan lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Fungsi intelektual, yaitu sarana pembelajaran mampu membantu siswa
mencapai sasaran untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terdapat dalam media tersebut.

4. Fungsi pengganti, yaitu media dapat membantu peserta didik serta
memiliki kelemahan atau kesulitan untuk memahami dan menguasai
materi yang diajarkan secara tulisan atau lisan.

Menurut (Hasan et al., 2021) peran media pembelajaran dapat

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:



1)

2)

3)
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Mendukung guru dalam melaksanakan tugasnya melalui pemanfaatan
media pembelajaran yang tepat dapat mendukung guru dalam mengatasi
kekurangan dan masalah yang muncul selama proses pengajaran.
Mendukung siswa, dengan cara memilih dan memanfaatkan berbagai
media pembelajaran yang sesuai dan efisien, yang dapat mempercepat
pemahaman peserta didik terhadap informasi yang disampaikan
selama proses belajar mengajar. Selain itu, media pembelajaran dapat
mendorong unsur-unsur psikologis seperti perhatian, respons,
ingatan, emosi, pemikiran, imajinasi, dan kecerdasan, karena media
tersebut memberikan stimulasi yang lebih kuat.

Meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran, vyaitu dengan
memilih media pembelajaran yang sesuai dan efisien, akan

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.

Sejalan pedapat (Trisiana, 2020), terdapat beberapa pandangan mengenai

peran media pembelajaran di antaranya:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Menyampaikan informasi dalam kegiatan pembelajaran.

Melengkapi dan memperkaya data selama proses pengajaran.
Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Menyediakan variasi dalam penyampaian materi.

Menambah pemahaman yang lebih konkret tentang suatu
pengetahuan.

Memungkinkan siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai dengan

kemampuan, bakat, dan minat mereka.
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7) Mudah dimengerti dan memiliki daya simpan yang lama dalam
menerima informasi (informasi tersebut sangat mengesankan dan sulit
untuk dilupakan).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki
berbagai macam fungsi, dimana fungsi utamanya adalah sebagai alat yang
mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaran dan mendukung guru
dalam menyampaikan pesan. Di samping itu, media juga berperan sebagai alat
untuk mendorong minat dan motivasi siswa selama proses pengajaran dan
pembelajaran.

c. Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Kumala (2016), media dalam proses pembelajaran dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis utama, yaitu media suara, media gambar,
media suara-gambar, dan multimedia. Berikut ini adalah penjelasan mengenai
masing-masing kategori:

1. Media visual adalah jenis media yang hanya melibatkan indra
penglihatan. Media ini dapat dikategorikan menjadi tiga jenis: pertama,
media visual verbal, yang menyampaikan informasi dalam bentuk teks;
kedua, media visual non-verbal grafis, yang menyajikan informasi
melalui simbol visual atau grafis seperti gambar, grafik, dan diagram;
ketiga, media visual non-verbal tiga dimensi, yang mencakup objek tiga
dimensi seperti miniatur, spesimen, dan diorama

2. Media audio merupakan jenis media yang hanya melibatkan indra

pendengaran. Contoh dari media ini termasuk program radio, rekaman
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audio, dan compact disc. Dalam konteks pembelajaran IPA, media ini
audio dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran media ini
contohnya, diterapkan dalam proses pembelajaran mengenai materi energi
bunyi.

3. Media audio-visual adalah jenis media yang melibatkan indera
pendengaran dan penglihatan secara simultan dalam satu proses.
Informasi visual yang disertai dengan suara dapat disampaikan melalui
program audio-visual seperti film, video, dan siaran televisi yang mampu
dihubungkan dengan perangkat proyektor.

4. Multimedia merupakan kategori media yang melibatkan berbagai indra
dalam proses pembelajaran. Contoh dari media ini meliputi pengalaman
langsung yang dapat diakses melalui komputer dan internet serta
keterlibatan aktif. Beberapa contohnya meliputi pengalaman langsung,
kunjungan lapangan, simulasi, atau permainan peran.

Menurut Nurrita (2018), alat pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi
beberapa jenis, yaitu:

1. Berdasarkan karakteristiknya, media dikelompokkan menjadi beberapa

jenis, antara lain:

a) Media auditori, yaitu media yang hanya dapat didengarkan.

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat.

c) Media audio-visual, yaitu jenis media yang menggabungkan elemen
suara dan gambar yang dapat disaksikan

2. Berdasarkan berdasarkan kemampuan jangkauannya, media dapat
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diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu:

a) Media yang memiliki jangkauan yang luas dan dapat menjangkau
banyak orang secara bersamaan, seperti radio dan televisl

b) Media yang memiliki jangkauan terbatas oleh ruang dan waktu, seperti
film slide, film, dan video.

3. Berdasarkan metode atau teknik penggunaannya, media dibagi menjadi

beberapa kategori, yaitu:

a) Media yang dapat diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, dan
transparansi.

b) Media yang tidak dapat diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,
dan radio.

Dengan adanya berbagai pengaruh yang memengaruhi dunia pendidikan,
seperti ilmu percetakan, perilaku, komunikasi, dan kemajuan teknologi elektronik,
Media telah berkembang dalam berbagai kategori dan format. Beberapa
contohnya termasuk modul cetak, film, televisi, bingkai film, film seri, program
radio, komputer, dan sebagainya (Munisah, 2020).

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran meliputi berbagai kategori,
seperti media visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat mengatasi batasan indera, ruang, dan waktu.

d. Media Tiga Dimensi

Media pembelajaran berperan sebagai komponen dalam strategi

pembelajaran yang menjadi sarana untuk menyampaikan informasi yang

disampaikan oleh pengajar kepada siswa selama proses pembelajaran. Dalam
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penelitian ini, jenis media yang digunakan adalah media tiga dimensi.

Menurut (Hilal, 2020), media tiga dimensi merupakan jenis media yang
memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi (ketebalan) yang dapat
merepresentasikan bentuk objek aslinya, memberikan pengalaman yang autentik,
dan tidak menyebabkan berbagai persepsi yang berbeda.

Media tiga dimensi adalah sekumpulan media yang tidak memerlukan
representasi dan disajikan dalam bentuk visual tiga dimensi (Amanda & Istianah,
2022). Media ini bisa berupa objek nyata, baik yang masih hidup maupun yang
sudah tidak hidup, serta juga bisa berupa replika yang mewakili objek aslinya.
Ketika benda asli dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran, objek tersebut dapat
dibawa langsung ke dalam ruang kelas, atau siswa dapat diajak langsung ke
tempat di mana objek asli tersebut berada.

(Jonkenedi, 2017) mengungkapkan bahwa media tiga dimensi dapat
dimanfaatkan oleh pengajar dalam proses pembelajaran dengan membawa objek
asli atau replika miniatur ke dalam kelas, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih dinamis dan mengasyikkan.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa media tiga dimensi merupakan
kumpulan media yang terdiri dari objek fisik, baik yang hidup maupun yang tidak,
yang dapat dimanfaatkan untuk mengirimkan informasi dari pengirim kepada
penerima. Media ini mampu memicu pemikiran, emosi, dari pengirim menuju

penerima. Media ini dapat mendorong terjadinya tahapan pembelajaran.
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2.1.3 Pengertian Media Pembelajaran Powtoon

a. Pengertian Media Powtoon

Powtoon ialah platform berbasis web yang memberikan kesempatan kepada
pengguna untuk menghasilkan video dengan memanfaatkan berbagai fitur yang
menarik. Fitur menarik tersebut meliputi animasi tulisan tangan, animasi kartun,
serta efek transisi yang terlihat dinamis dan pengaturan timeline yang sangat
sederhana. Powtoon adalah platform daring untuk membuat presentasi yang
dilengkapi dengan fitur animasi yang menarik, seperti animasi tulisan tangan,
animasi kartun, dan efek transisi yang lebih dinamis, serta pengaturan timeline
yang sederhana. Kepopuleran. Powtoon memungkinkan pembuatan animasi yang
menakjubkan dibandingkan dengan video tradisional.

Hampir semua fitur dapat diakses dalam satu antarmuka, sehingga Powtoon
sangat user-friendly untuk membuat media pendidikan. Dengan memanfaatkan
animasi yang disediakan dalam fitur Powtoon diharapkan dapat meningkatkan
ketertarikan proses pembelajaran peserta didik.

b. Kekurangan dan Kelebihan Powtoon

Kelemahan penggunaan penggunaan media Powtoon dalam pembelajaran
bergantung pada ketersediaan dukungan teknologi yang perlu disesuaikan dengan
sistem dan kondisi yang ada. Ketergantungan ini dapat menghalangi kreativitas
dan inovasi jika dibandingkan dengan tipe media pendidikan lainnya. Selain itu,
pemanfaatan media Powtoon juga memerlukan bantuan sumber daya manusia
yang ahli untuk pengoperasiannya. Di sisi lain, keunggulan media Powtoon

berada pada kemampuannya untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
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melibatkan berbagai aspek indra. Media pendidikan yang berbasis Powtoon juga
sangat user-friendly.

Melihat dari kelebihan serta kekurangan media Powtoon, dapat disimpulkan
bahwa segi kekurangan, penggunaan media Powtoon memerlukan kemampuan
khusus untuk dapat menggunakan dan mengoperasikannya dengan efektif. Di sisi
lainjika dilihat dari manfaatnya, media Powtoon merupakan inovasi dalam
pembelajaran, karena dapat memotivasi siswa untuk lebih mudah memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

c. Manfaat Powtoon

Berikut adalah beberapa manfaat Powtoon yang telah diidentifikasi oleh
peneliti:

1) Menyampaikan materi dengan lebih jelas agar tidak menyimpang ke
pemahaman yang berbeda. Media Powtoon berusaha menciptakan
atmosfer pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif melalui fitur
animasi yang menarik.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan indera.
Pemanfaatan media pembelajaran memberikan keuntungan yang baik
bagi pengajar dalam mengatur tempat agar informasi dapat
disampaikan dengan tegas dan terstruktur.

3) Materi yang luas bisa dijabarkan lebih sederhana.

d. Tujuan Powtoon

Menurut (Avicena & Syofyan, 2023) Tujuan penggunaan Powtoon

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, motivasi siswa, dan pemahaman
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konsep. Powtoon dianggap efektif karena menyajikan materi dengan bahasa yang
sederhana dan animasi yang menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami dan
tertarik untuk belajar. Selain itu, Powtoon juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan semangat belajar.

e. Langkah -langkah Powtoon

Menurut Anggita dalam (Rizki Arisuci & Utomo, 2024) menjelaskan urutan
langkah — langkah menggunakan aplikasi powtoon sebagai berikut

1. Masuk ke Google, kemudian ketik powtoon di kolom search, lalu pilih

yang www.Powtoon.com.

Gambar 2.1 ala

om @O -

man Google

2. Setelah muncul halaman awal powtoon dengan mengklik sign up apabila
belum mempunyai akun, sedangkan yang sudah mempunyai akun dapat
mengklik login.

Create Jaw-Dropping
Videos and Presentations

mp somno @0 ©

Gambar 2.2 Halaman Sign up
3. Setelah berhasil masuk ke aplikasi powtoon, kalian dapat memilih templat

yang free dan cocok dengan video animasi yang akan kalian buat.


http://www.powtoon.com/
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Gambar 2.3 Halaman Template

4. Berikut Berikut adalah antarmuka aplikasi Powtoon untuk membuat video
presentasi. Di halaman ini, Anda dapat merancang video presentasi sesuai

dengan materi yang akan digunakan hingga selesai

Gambar 2.4 Halaman Editing

Berikut adalah tampilan antarmuka aplikasi Powtoon untuk membuat
video presentasi. Di sini, Anda dapat menyusun video presentasi sesuai
dengan materi yang ingin Anda gunakan hingga selesai.
2.2 Kerangka Konseptual
Media pembelajaran adalah salah satu komponen krusial yang dimanfaatkan
oleh guru untuk mendukung proses belajar, sehingga sasaran pembelajaran dapat
dicapai secara optimal. Dalam wawancara yang dilakukan dengan pengajar kelas
Vdi SDS Muhammadiyah 31 Medan, peneliti menemukan bahwa meskipun guru

menggunakan media pembelajaran, variasinya masih terbatas. Selain itu, guru
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juga mengungkapkan kebingungan dalam memilih Media yang sesuai untuk
menjelaskan materi tentang siklus air. Sementara itu, peserta didik membutuhkan
pendekatan inovatif, terutama dalam metode penyampaian materi pembelajaran.
Oleh karena itu, pemanfaatan media, sangatlah penting dalam aktivitas
pembelajaran di dalam kelas.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting sebagai salah satu faktor
penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Media berfungsi sebagai
alat yang diperlukan oleh guru untuk menyampaikan materi agar lebih mudah
dipahami oleh siswa. Dengan demikian, guru perlu mempertimbangkan pemilihan
alat yang tepat selama proses pembelajaran.

Oleh karena itu, pengembangan sarana pembelajaran yang berlandaskan
animasi Powtoon perlu dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran.
Mengingat permasalahan tersebut, peneliti berinisiatif untuk menciptakan media
berbasis animasi Powtoon sebagai alternatif untuk mengatasi minimnya variasi
media yang tersedia. Media ini akan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran

di kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Meda
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Analisis kebutuhan siswa dan guru
1) Siswa merasa bosan dan kurang terlibat saat pembelajaran.
2) Penggunaan media pembelajaran yang tidak bervariasi.

3) Guru juga mengalami kurangnya variasi dalam media yang

digunakan selama proses pembelajaran.

4

Keterbatasan media pembelaaran IPA
Khususnya Materi Siklus Air

¥

Pengembangan Media Powtoon

pada pelajaran IPA Materi Siklus

4

Merancang Produk

) 4

Melakukan Validasi Produk
Dengan Para Ahli

Layak Tidak layak
Uji Coba Produk Revisi Produk

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011:64) yang dikutip oleh Dewi & Suryono (2019)
menyatakan bahwa hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara untuk
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Karakteristiknya yang bersifat
sementara disebabkan oleh fakta bahwa jawaban tersebut hanya berlandaskan
pada teori yang relevan dan belum didukung oleh data empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan informasi.

Sementara itu, Dantes (2012) dalam Zaki & Saiman (2021) menyatakan
bahwa hipotesis merupakan sebuah dugaan yang perlu diuji dengan menggunakan
informasi untuk diperoleh dari penelitian. Selain itu, hipotesis atau hipotesis dapat
diartikan sebagai pernyataan serta bersifat sementara atau kesimpulan sementara,
serta anggapan yang bersifat logis tentang suatu populasi (Heryana, 2020).

Berdasarkan uraian para ahli diatas yang menjadi hipotesis dalam penelitian
pengembangan ini didasarkan pada rumusan masalah yaitu :

1. Terdapat kevalidan media pembelajaran berbasis animasi Powtoon

dalam pembelajaran IPAS mengenai materi Siklus Air di Kelas V
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

2. Terdapat kepraktisan media pembelajaran berbasis animasi Powtoon
dalam pembelajaran IPAS tentang materi Siklus Air di Kelas V
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

3. Terdapat Pengembangan media pembelajaran menggunakan animasi
Powtoon untuk pembelajaran IPAS mengenai materi Siklus Air di

Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Muhammadiyah.
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PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Studi Ini termasuk dalam kategori penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang bertujuan untuk menciptakan produk baru atau
meningkatkan produk yang sudah ada agar lebih inovatif melalui proses
pengembangan (Kurniawan & Hidayati, 2019).

Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran diorama ini,
digunakan desain model pengembangan ADDIE. Pemilihan model ini didasarkan
pada kebutuhan produk pengembangan media pembelajaran yang memerlukan
langkah-langkah yang jelas dan bersifat deskriptif. Langkah-langkah
pengembangan menurut model ADDIE meliputi analisis, desain, pengembangan,

implementasi, dan evaluasi.

Development

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE
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Berdasarkan pendapat (Cahyadi (2019), Model ADDIE dijelaskan secara

lebih mendetail melalui tahapan-tahapan dalam pengembangannya. Berikut adalah

penjelasan mengenai tahapan tersebut:

1)

2)

3)

4)

Analysis, pada tahap ini, kegiatan utama yang dilakukan adalah
mengevaluasi kebutuhan untuk pengembangan materi ajar demi
mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam proses pengembangan, antara lain: analisis
kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis materi.

Design, pada tahap desain mencakup beberapa rencana pengembangan
bahan ajar diantaranya meliputi beberapa kegiatan antara lain
penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran kontekstual dilakukan
dengan memperhatikan kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk
menentukan materi pembelajaran yang berlandaskan pada fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur.Di samping itu, juga mencakup
penjadwalan durasi pembelajaran, indikator, dan alat penilaian siswa.
Development, Dalam proses pengembangan materi ajar, terdapat dua
tujuan utama yang perlu dicapai. Pertama, menghasilkan atau
memperbarui materi ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kedua, memilih materi ajar yang
paling efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Implementasi. Pada tahap pelaksanaan dalam penelitian ini,
merupakan fase di mana desain bahan ajar yang telah dibuat diterapkan

dalam konteks nyata di lingkungan kelas.
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5) Evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi keperluan untuk
melakukan revisi atau perbaikan serta menerima umpan balik dari para
validator (Syahri & Yusnaidar, 2022)

Namun, dalam studi pengembangan media animasi Powtoon ini, fokus akan
diarahkan hanya sampai pada tahap pelaksanaan, di mana produk akan diuji
secara langsung sebagai alat pembelajaran di kelas. Mengingat adanya
keterbatasan waktu, penelitian ini perlu memfokuskan diri pada tahap

pelaksanaan.

Analysis » Design » Development

Implementation

Gambar 3.2 Tahapan ADDIE yang dimodifikasi
(Siska & Indah, 2025)

3.2 Tahapan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Studi ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan
JI. Tj. 4 No.114, Helvetia Tengah Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengembangan media animasi
Powtoon, yang akan dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Swasta

Muhammadiyah 31 medan. Studi yang akan dilaksanakan pada semester genap.
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3.2.2 Sumber Data Penelitian
a. Subjek Penelitian
Partisipan dalam Studi pengembangan ini melibatkan siswa dari kelas V di
Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan, yang terdiri dari 25 siswa,
dengan rincian 15 siswa pria dan 10 siswa wanita, ditambah 1 guru yang berperan
sebagai wali kelas
b. Objek Penelitian
Pada studi pengembangan ini berfokus pada media yang diteliti animasi
Powtoon, yang merupakan hasil dari pengembangan media pembelajaran.
3.2.3 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan alat pengumpul data berupa kuesioner.
Kuesioner tersebut tersebut tersebut akan disampaikan kepada beberapa pakar
yang akan menilai kevalidan media yang telah dikembangkan, antara lain ahli
materi, ahli desain media serta angket respon siswa dan respon guru.
3.2.4 Analisis Data Penelitian
Data yang diperolen dari alat penelitian tersebut akan dianalisis lebih
mendalam. Proses analisis data dilakukan untuk memberikan penjelasan atau
menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan telah
ditetapkan validitas hasil yang telah diciptakan, yaitu media pembelajaran yang
berbasis animasi Powtoon. Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Validasi

Penguji validitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan membandingkan
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total nilai yang diberikan oleh validator pada kuesioner dengan total nilai yang
telah ditentukan dalam kuesioner tersebut. Analisis data (validasi kuesioner)

dalam penelitian ini menggunakan rumus berikut:

f

P=2x100
n
Keterangan: P = Presentase yang diberi
f = Peroleh skor
n = Skor maksimum

Agar penghitungan menjadi lebih mudah, berikut adalah kualifikasi yang
dapat ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Presentase Kevalidan

Presentase Interprestasi
81100 % Sangat Valid
61 —80 % Valid

41 - 60 % Cukup Valid
21 -40% Kurang Valid
0-20% Tidak Valid

Sumber : (Samudera, dkk : 2019)
Apabila persentase validitas apabila produk telah mencapai 81-100%, maka
produk tersebut tidak memerlukan perubahan.
b. Uji Kepraktisan
Kepraktisan dalam penelitian ini diuji dengan membandingkan total nilai
yang diberikan oleh guru dan siswa pada kuesioner dengan nilai yang telah
ditentukan dalam kuesioner tersebut. Analisis data (tanggapan kuesioner) dalam

penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan rumus berikut
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P='1x100

n

Keterangan: P = Presentase yang diberi
f = Peroleh skor
n = Skor maksimum

Agar penghitungan menjadi lebih sederhana, berikut disajikan kualifikasi
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Presentase Kepraktisan

Presentase Interprestasi
81 —-100 % Sangat Praktis
61— 80 % Praktis

41 - 60 % Cukup Praktis
21 -40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

Sumber : (Samudera, dkk : 2019)

Apabila persentase jika kepraktisan produk telah mencapai 81-100%, maka
produk tersebut dinyatakan memenuhi standar yang ditetapkan.
3.3 Rancangan Produk

3.3.1 Pengujian Internal

Pengujian internal adalah tahap awal, para validator yang memiliki keahlian
di bidangnya melakukan penilaian. Dalam penelitian ini, terdapat tiga orang
validator yang ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Validasi oleh
para pakar merupakan langkah untuk menguji validitas produk yang telah dibuat
oleh peneliti. Proses validasi ini dilakukan dengan cara meminta masukan dari

beberapa ahli, di antaranya adalah:
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a. Ahli Materi
Tujuan dari validasi materi bertujuan untuk memberikan masukan dan
menilai konten pembelajaran yang telah disusun. Dalam konteks ini, materi yang
divalidasi adalah siklus air dalam pembelajaran IPAS, berdasarkan berbagai aspek
yang dinilai dan dievaluasi oleh ahli materi. Proses ini dilakukan untuk
memastikan bahwa materi yang digunakan sudah sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
b. Ahli Media
Validasi media bertujuan untuk memberikan masukan dan menilai media
pembelajaran yang telah dibuat, yaitu media pembelajaran yang berbasis animasi
Powtoon. Penilaian dilakukan oleh validator yang merupakan pakar media,
berdasarkan aspek kesesuaian media dengan konten materi dan tujuan
pembelajaran.
3.3.2 Pengujian Eksternal
Setelah melaksanakan uji internal atau penilaian kelayakan media animasi
Powtoon, langkah selanjutnya adalah melakukan ujian eksternal untuk menilai
kepraktisan media pembelajaran tersebut di lapangan, salah satu metode yang
digunakan adalah dengan menganalisis kuesioner yang disebarkan.
a. Respon Guru
Tanggapan dari pengajar diberikan untuk mengevaluasi efektivitas media
animasi Powtoon dalam proses pembelajaran. Pengajar mengamati perbedaan
dalam proses embelajaran baik sebelum maupun setelah menggunakan media

tersebut. Selain itu, guru Guru juga menilai apakah penggunaan media ini efektif
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dalam mencapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan. Pengajar dapat
memberikan penilaian melalui lembar angket yang telah disusun dan disebarkan
leh peneliti itu.

b. Respon Siswa

Tanggapan dari pengajar diberikan untuk mengevaluasi efektivitas media
animasi Powtoon dalam proses pembelajaran. Pengajar mengamati perbedaan
dalam proses embelajaran baik sebelum maupun setelah menggunakan media
tersebut. Selain itu, guru Guru juga menilai apakah penggunaan media ini efektif
dalam mencapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan. Pengajar dapat
memberikan penilaian melalui lembar angket yang telah disusun dan disebarkan
leh peneliti itu.
3.4 Tahapan Pengembangan

3.4.1 Pembuatan Produk

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa media video animasi
untuk pembelajaran IPAS. Peneliti akan melakukan pembuatan desain pada
awalnya, desain penelitian disusun oleh peneliti sendiri, meskipun komponen-
komponennya sudah dirancang dengan lengkap dan rinci. Oleh karena itu, produk
pengembangan nantinya bisa mengalami perubahan, penambahan, atau
pengurangan sesuai dengan hasil validasi dan uji coba yang dilakukan di
lapangan, di sekolah.Adapun tahap pembuatan media pembelajaran berbasis

animasi powtoon yaitu :
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a. Alat dan Bahan
1) Alat yang digunakan
Berikut merupakan alat yang digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran video animasi yang berlandaskan Powtoon untuk materi. Siklus Air:
1. Laptop
Laptop berfungsi sebagai alat untuk melakukan desain, pengeditan, Dan
pengembangan aplikasi yang akan digunakan. Proses pengeditan yang
dimaksud meliputi pengembangan media pembelajaran berupa video
animasi yang menggunakan Powtoon untuk materi Siklus Air, serta
penambahan suara jika diperlukan.
2. Jaringan Internet
Jaringan internet berperan sebagai media untuk mengakses situs
Powtoon. Saat melakukan pengeditan dan penggunaan Powtoon,
diperlukan koneksi internet karena pembuatan video animasi di
Powtoon dilakukan secara online. Oleh karena itu, Laptop yang
digunakan untuk menyunting media pembelajaran video animasi
Powtoon harus terhubung ke internet.
2) Cara Penggunaan Media Pembelajaran Powtoon Pada
Pembelajaran IPAS
Di abad ke-21 ini, aplikasi Powtoon dapat digunakan oleh guru sebagai alat
pembelajaran dan referensi dalam proses mengajar. Dengan demikian, ketika
memanfaatkan media dari lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, seringkali

muncul kendala dalam kegiatan belajar mengajar, seperti keterbatasan waktu.
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Untuk itu, dibutuhkan beberapa alternatif yang efisien waktu, seperti
memperlihatkan video pembelajaran kepada siswa melalui proyektor. Dengan
pendekatan ini, masalah yang mungkin timbul saat menggunakan lingkungan
sekolah sebagai sumber pembelajaran dapat dilakukan dengan cara lebih efisien.
Selain itu, penggunaan aplikasi Powtoon dapat membantu peserta didik dalam
memahami topik pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena penyajian
konten yang lebih menarik (Qurrotaini et al., 2020).

Media dapat mendukung guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Aplikasi Powtoon menyediakan video yang memuat materi yang akan diajarkan.
Dengan memanfaatkan Powtoon, proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan
suasana belajar menjadi lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

3.4.2 Pengujian Lapangan

Pada. Pengujian lapangan untuk penelitian pengembangan Media Animasi
Powtoon ini dilaksanakan untuk menilai keefektifan media untuk menjelaskan
materi tentang siklus air kepada siswa. Peneliti melakukan uji coba lapangan
dengan skala kecil.mengingat terbatasnya waktu yang ada. Oleh karena itu,
penelitian ini dibatasi hingga tahap

3.4.3 Uji coba skala kecil

Dalam uji coba skala kecil ini, partisipan penelitian terdiri dari 25 siswa,
yaitu semua siswa kelas V, serta satu orang guru yang menjabat sebagai wali kelas
V di Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Di medan tersebut, peneliti

memanfaatkan media animasi Powtoon pada pembelajaran IPAS terkait materi
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tentang siklus air. Selanjutnya, peneliti akan membagikan kuesioner kepada
subjek penelitian untuk mengevaluasi sejauh mana media animasi Powtoon efektif
untuk menyampaikan materi pembelajaran serta menilai keefektifan media
tersebut dalam mendukung guru dalam menjelaskan materi tentang siklus air.
3.5 Jadwal Penelitian

Studi ini akan diselenggarakan di Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31
Medan, yang terletak di Jalan Tanjung 4 Nomor 114, Helvetia Tengah,
Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sasaran dari
penelitian ini bertujuan untuk menilai pengembangan media animasi Powtoon,
yang akan dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31
Medan pada semester genap.

Tabel 3.3 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Perencanaan Bulan

Des | Jan

Observasi Awal

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Acc Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Acc Sidang Skripsi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Studi ini dilakukan di Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan,
yang berlokasi di Jalan Tanjung 4 Nomor 114, Helvetia Tengah, Kecamatan
Medan Helvetia, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji pengembangan media animasi Powtoon, yang akan
diterapkan pada kelas V pada semester genap. Penelitian ini mengadopsi model
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap, yaitu (1) analisis, (2) desain,
(3) pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi. Dalam penelitian ini,
perhatian utama pengembangan media terfokus pada tahap implementasi, di mana
media pembelajaran akan diuji coba pada siswa kelas lima di Sekolah Dasar
Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

a. Tahap Analisis (Analysis)

Pengembangan media pembelajaran ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa di kelas lima Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31
Medan. Pada tahap ini, dilakukan analisis yang meliputi evaluasi terhadap
kebutuhan peserta didik serta karakteristik siswa.

1. Analisis Kebutuhan

Saat menciptakan media pembelajaran, tentunya diharapkan agar media
yang dibuat dapat dimanfaatkan dengan baik secara efektif dan memberikan
manfaat bagi siswa, penting untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam proses

pembelajaran di dalam Pada kelas, tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk

40
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menilai sejauh mana proses pembelajaran di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan.

Di pada tahap ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru mengenai
masalah-masalah yang ada. Hasil diskusi mengungkapkan adanya masalah terkait
media pembelajaran dalam pelajaran IPAS, terutama terkait dengan materi
tentang siklus air. Selain itu, siswa menunjukkan minat yang kurang terhadap
pelajaran IPAS apabila dibandingkan dengan pelajaran lain, hal ini disebabkan
oleh rasa jenuh dan mengantuk selama proses pembelajaran. Situasi ini terjadi
akibat kurangnya kreativitas guru dalam memanfaatkan media pembelajaran, di
mana biasanya guru hanya menggunakan media sederhana seperti gambar atau
poster yang memuat materi yang diajarkan, serta metode pengajaran yang kurang
tepat.

Berdasarkan temuan di lapangan, diperlukan pengembangan media
pembelajaran dalam bentuk animasi Powtoon mata pelajaran IPA, terutama terkait
dengan materi siklus air di kelas V Sekolah Dasar. Dengan demikian, peneliti
menciptakan media pembelajaran yang berbasis animasi Powtoon untuk mata
pelajaran IPA, khususnya mengenai materi siklus air di kelas V Sekolah Dasar
Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

2. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa adalah langkah yang dilakukan oleh peneliti
untuk memahami sifat-sifat siswa, yang berfungsi sebagai landasan bagi peneliti
dalam merancang media yang akan dibuat. Diharapkan media ini sesuai dengan

karakteristik siswa dan dapat meningkatkan minat mereka dalam belajar IPA.
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Siswa kelas V Sekolah Dasar, yang berusia antara 10 hingga 12 tahun, cenderung
menyukai pembelajaran yang melibatkan permainan agar tidak terasa monoton
dan membosankan. Oleh karena itu, Guru harus menyediakan  media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan memastikan bahwa siswa
dapat fokus pada media tersebut seolah-olah merupakan kejadian yang nyata.
3. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum adalah langkah krusial dalam pengembangan bahan ajar,
berfungsi sebagai acuan untuk menentukan tujuan, materi, dan metode
pembelajaran. Dalam pengembangan media powtoon tentang siklus air untuk
kelas V SD Swasta Muhammaiyah 31 Medan, analisis ini memastikan materi
sesuai dengan standar dan kompetensi kurikulum yang berlaku.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar Dan Indikator Pembelajaran

No Kompetensi Indikator

3.7 | Memahami konsep siklus air | 3.7.1 Menjelaskan  tahapan-tahapan

dalam kehidupan sehari-hari. siklus air (evaporasi, kodensasi,
presipitasi dan infiltrasi.

3.7.2 Diagnosis atau menjelaskan
keterkaitan siklus air dengan
aktivitas sehri-hari.

4.7 | Menerapkan pengetahuan | 4.7.1 Analisis proses siklus air dalam
tentang  siklus  air  untuk fenomena tertentu.
menjelasakan fenomena alam. 4.7.2 Diskusi  dampak  fenomena

terhadap lingkungan dan
manusia.

Berdasarkan indikator di atas yang telah ditentukan, kemudian diturunkan
menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan untuk media
powtoon:

e Dengan menggunakan media powtoon sebagai alat pembelajaran, siswa
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dapat mengamati dan menjelaskan tahapan siklus air dengan lebih jelas.

e Dengan menggunakan media powtoon sebagai alat pembelajaran, siswa

dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi mengenai pengaruh siklus air .

4. Analisis Materi
Analisis materi merupakan tahap untuk menetapkan materi apa yang akan
dibahas didalam pengembagan media video berbasis powtoon. Materi yang akan
disajikan dalam pengembangan ini adalah Masa Akhir Orde Baru.

Berdasarkan temuan terdahulu dalam (Wulandari et al., 2024) bahwa
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media
video berbasis Powtoon dalam pembelajaran sejarah materi akhir Orde Baru di
kelas XII SMAN 1 Bandar Petalangan. Metode yang digunakan adalah Research
and Development (R&D) dengan teknik observasi, dokumentasi, dan angket.
Hasil validasi menunjukkan media dinilai “Sangat Layak™ oleh ahli materi
(88,8%), ahli media (85,45%), guru (96%), serta respon siswa baik dalam
kelompok kecil (80%) maupun besar (87,9%). Media ini dinilai menarik dan
efektif digunakan dalam pembelajaran sejarah

b. Tahap Desain (Design)

1) Merancang Media Powtoon

Tahap kedua dalam model pengembangan ADDIE adalah fase desain. Pada
tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran yang akan
dikembangkan, yaitu media Powtoon tentang Siklus Air. Dalam penelitian ini,

desain produk mencakup penjelasan mengenai tahapan dalam siklus air.
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Ini adalah antar muka Aplikasi
Powtoon digunakan untuk membuat
video presentasi, di mana kita dapat
merancang Vvideo sesuai dengan

materi yang akan disampaikan

hingga selesai.

Gambar 4.1 Desain Media Pembelajaran Berbasis Powtoon

2) Menyusun Instrumen

Alat ukur atau penilaian media dirancang untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi produk media yang akan dikembangkan secara sistematis sesuai
dengan tujuannya. Instrumen yang divalidasi mencakup: (a) instrumen dari ahli
materi, dan (b) instrumen dari ahli desain media. Di sisi lain, instrumen
kepraktisan terdiri dari: (a) kuesioner respons guru, dan (b) kuesioner respons
siswa.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Di tahap ini, ada dua hal utama yang dibahas terkait dengan validitas media,
yaitu: (1) evaluasi dari pakar desain media, dan (2) penilaian dari pakar materi.

1) Validasi Ahli Desain Media

Validasi desain media untuk media pembelajaran yang telah dibuat
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kesesuaian desain tersebut dengan
media pembelajaran dan materi yang diajarkan. Proses validasi ini menggunakan
alat yang berupa kuesioner dengan skala penilaian 5 untuk setiap komponen,
dengan ketentuan “Sangat Baik = 57, “Baik = 4”, “Cukup = 3”, “Kurang= 2", dan
“Sangat Kurang = 1”. Berikut adalah evaluasi dari ahli. media yang dilakukan

melalui kuesioner:



46

Tabel 4.2 Validasi Ahli Desain Media

Validator Total Skor Presentase Kriteria
Skor Maksimal
Suci Perwita Sari, M.Pd 33 50 66% Valid

Menurut hasil validasi yang diberikan oleh ahli desain media, desain yang
ditampilkan dinyatakan valid dengan persentase nilai 66% dalam kategori 'valid'.
Oleh karena itu, desain dalam pengembangan media ini berhasil mencapai
tujuannya untuk mendapatkan umpan balik dari ahli media, sehingga media
tersebut sesuai untuk diterapkan dan digunakan dalam proses pembelajaran

2). Validasi Ahli Materi Pembelajaran

Validasi materi untuk media pembelajaran yang telah disusun bertujuan
untuk mengevaluasi keselarasan konten dalam media pembelajaran. tersebut.
Proses validasi ini dilakukan dengan memanfaatkan instrumen berupa kuesioner,
di mana setiap elemen evaluasi dengan menggunakan skala 5 “Sangat Baik = 57,
“Baik = 4”, “Cukup = 37, “Kurang= 27, serta “Sangat Kurang = 1”. Evaluasi oleh
ahli materi dilakukan melalui kuesioner yang tercantum di bawabh ini:

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi

Validator Total Skor Presentase Kriteria
Skor Maksimal
Desna Netty Tanjung, S,Ag 51 55 93% Sangat Valid

Menurut hasil validasi materi yang disampaikan oleh para ahli konten yang
disajikan dinyatakan Valid dengan persentase nilai 93% dalam kategori 'sangat

valid'. Dengan demikian, materi dalam pengembangan media ini berhasil
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mencapai tujuannya untuk mendapatkan umpan balik dari ahli materi, sehingga
dapat diimplementasikan dan digunakan sebagai alat dalam proses pembelajaran.
d. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada fase penerapan ini, pengembangan media pembelajaran dilakukan
animasi Powtoon mengenai Siklus air dilaksanakan pada hari Senin, 24 Februari.
2025. Kegiatan proses Ini dimulai pada pertemuan pertama dengan durasi waktu 2
jam pembelajaran dilakukan selama dua sesi, masing-masing 35 menit. Materi
yang dibahas adalah siklus air dengan menggunakan media pembelajaran animasi
Powtoon. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang

telah ditentukan dalam modul ajar yang telah disusun sebelumnya.

Gambar 4.2 Kegiatan Uji Coba di Kelas

Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan adalah menerapkan media
pembelajaran berbasis animasi Powtoon. Implementasi ini bertujuan untuk
mengukur efektivitas produk yang telah dibuat. Beberapa langkah dalam
implementasi produk adalah sebagai berikut:

» Pengujian produk mencakup pengujian efektivitas bagi pendidik

dengan melibatkan satu responden yang berprofesi sebagai guru kelas.

» Pengujian kepraktisan siswa melibatkan 25 (dua puluh lima) responden
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yang diambil dari kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31
Medan.
Berikut adalah hasil dari instrumen uji coba angket yang disampaikan
kepada guru dan siswa:
1). Hasil Uji Coba Angket Guru
Uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh seorang guru,
yaitu wali kelas V B. Hasil dari uji coba kepraktisan tersebut yang dilakukan oleh
Pendapat pendidik mengenai media pembelajaran ini memanfaatkan instrumen
berupa kuesioner, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Angket Guru

Validator Total Skor Presentase Kriteria
Skor Maksimal
Nurintan Harahap,S.Pd 33 50 66% Praktis

Berdasarkan hasil umpan balik dari guru yang telah diberikan, diperoleh
persentase nilai. sebesar 66% dalam kategori “praktis’”. Sehingga, kepraktisan
dalam pengembangan media ini berhasil mencapai tujuannya untuk memperoleh
tanggapan dari pengajar sehingga bisa dimanfaatkan sebagai media dalam proses
pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

2). Hasil Uji Coba Angket Siswa

Pada fase pengujian produk, dilakukan analisis dengan melibatkan 25 orang
siswa sebagai responden, yang dilaksanakan di kelas VV Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan. Tujuan dari Fase tujuannya adalah untuk

meningkatkan kualitas media yang akan dikembangkan sebagai alat pengajaran
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yang menarik. Uji coba dilaksanakan sesuai dengan materi pembelajaran yang
telah ada ditentukan dalam modul ajar, di mana materi disampaikan menggunakan
media pembelajaran Powtoon tentang siklus air, dengan durasi waktu 2 x 35
menit. Uji coba ini dilakukan dengan menyediakan media pembelajaran. Powtoon
kepada siswa untuk ditonton dan dipelajari, setelah itu siswa diminta untuk
mengisi kuesioner yang digunakan untuk mengevaluasi daya tarik media
pembelajaran tersebut. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Angket Siswa

Validator Total Skor Presentase Kriteria
Skor Maksimal
25 siswa kelas V Sekolah 1.111 1.250 89% Sangat Praktis

Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan

Dengan demikian, kelayakan yang dinilai dari aspek respons guru mencapai
rata-rata 66%, yang tergolong dalam kategori praktis untuk digunakan. Sementara
itu, respons siswa terhadap media menunjukkan rata-rata 89%, yang dikategorikan
sebagai sangat praktis untuk digunakan
4.2 Pembahasan Hasil

Berdasarkan temuan penelitian, pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil
yang diperoleh berkaitan dengan media pembelajaran yang telah dirancang. Alat
yang telah dibuat berupa sarana pembelajaran berbasis animasi Powtoon, yang
disusun sesuai dengan kebutuhan pengajar dan murid di kelas VV Sekolah Dasar

Swasta Muhammadiyah 31 Medan.
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Validasi dilaksanakan pada tahap pengembangan (development), di mana validasi
dilakukan untuk menilai kelayakan media sebelum uji coba atau penerapannya dalam
proses pembelajaran, yang dilakukan oleh para ahli. Hasil validasi ini diperoleh sebelum
uji coba media pembelajaran yang menggunakan animasi Powtoon yang telah dirancang.
Berikut adalah hasil umpan balik oleh validator ahli desain media, yang merupakan
pengajar di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Ibu Suci Perwita Sari, M.Pd
yaitu sebesar 66% dalam kategori 'valid'. Untuk ahli materi, proses validasi
dilakukan oleh Ibu Desna Netty Tanjung, S,Ag yang merupakan guru kelas di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 31 Medan yaitu sebesar 93% dengan kategori
“sangat valid”. Berdasarkan hasil evaluasi dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa media diorama pantas digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah melalui proses validasi oleh para ahli, media tersebut akan diuji
coba pada siswa, dan pelaksanaan uji coba ini akan dilakukan di kelas V Sekolah
Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan dengan jumlah 25 siswa. Media
Powtoon yang dikembangkan berdasarkan model ADDIE, yang meliputi Analisis,
Desain. Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Model ADDIE dipilih
karena langkah-langkahnya yang terstruktur. Namun, dalam penelitian ini, hanya
empat tahap dari penerapan model ADDIE, vyaitu Analisis, Desain,
Pengembangan, dan Implementasi, hal ini disebabkan oleh terbatasnya waktu
dalam pelaksanaan penelitian.

Menurut pengembangan setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran animasi Powtoon layak digunakan sebagai alat bantu

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penilaian dari para ahli, media ini
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menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi. Selain itu, nilai kepraktisan yang
diberikan oleh guru dan siswa juga tergolong sangat baik. Media Powtoon ini
mampu menarik perhatian dan meningkatkan antusiasme siswa terhadap proses
pembelajaran yang disajikan. Para peserta didik menemukan hal masih dalam
tahap pembelajaran mereka, dan terlihat antusias dengan animasi Yyang
ditampilkan. Media Powtoon membantu siswa untuk lebih fokus pada penjelasan
guru mengenai materi. Hal ini berdampak pada situasi pembelajaran yang

umumnya hanya melibatkan membaca buku dan menyelesaikan soal.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Menurut temuan penelitian mengenai pengembangan alat bantu
pembelajaran berbasis animasi Powtoon (siklus air) dalam proses pembelajaran
IPAS mengenai materi siklus air pada kelas V, sebagai berikut adalah kesimpulan
dari studi ini.

1. Kevalidan media pembelajaran animasi Powtoon diperoleh dari temuan
evaluasi yang diadakan pada fase pengembangan. Proses validasi ini
dilakukan oleh para ahli yang memiliki pengalaman dalam desain media
dan materi. Para validator menyatakan bahwa media tersebut siap untuk
diuji coba di kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran
Powtoon dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Keabsahan media
animasi Powtoon ini terlihat dari hasil evaluasi para pakar. Hasil validasi
dari pakar desain media menunjukkan nilai rata-rata sebesar 66%, yang
termasuk dalam kategori "valid", sedangkan asil evaluasi dari pakar materi
mendapatkan nilai rata-rata mencapai 93%, yang termasuk dalam kategori
"sangat valid", sehingga media pembelajaran berbasis animasi Powtoon
dapat digunakan dengan baik.

2. Kepraktisan media dapat dievaluasi melalui percobaan yang dilakukan pada
fase penerapan. Penilaian kepraktisan ini dilakukan dengan memanfaatkan
survei yang diisi oleh guru dan siswa. Hasil evaluasi dari guru wali kelas

terhadap media pembelajaran berbasis animasi Powtoon menunjukkan skor
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sebesar 66%, yang berarti masuk dalam kategori "praktis”. Sementara itu,
hasil evaluasi uji coba media pembelajaran animasi berbasis Powtoon yang
digunakan oleh siswa menunjukkan skor keseluruhan dari 25 siswa dengan
persentase 89%, yang termasuk dalam kategori ‘'sangat mudah diterapkan'.
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa produk atau media
pembelajaran yang dikembangkan ini pantas digunakan sebagai media
pembelajaran pada pembelajaran IPAS materi siklus air di kelas VV Sekolah
Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan.

3. Media pembelajaran Powtoon yang dikembangkan berdasarkan model
ADDIE, vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE dipilih karena langkah-langkahnya yang
sistematis. Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi oleh para ahli,
yaitu ahli media dan ahli materi, untuk mengetahui hasil validasi. Hasil
penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa media Powtoon dapat
digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, media ini
akan memasuki tahap implementasi atau uji coba, di mana kepraktisannya
akan diuji oleh guru dan siswa.

5.2 Saran
Merujuk pada temuan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran Powtoon mampu ditingkatkan lebih lanjut
menambahkan variasi warna agar kontras dalam video menjadi lebih

menarik.
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2. Media pembelajaran Powtoon merupakan hasil dari analisis kebutuhan
siswa, sehingga diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS
mengenai proses siklus air, yang akan membantu siswa dalam memahami
materi yang sedang dipelajari.

3. Diperlukan penambahan variasi media pembelajaran yang lebih beragam.
Hal ini mencakup pengembangan tambahan pada media pembelajaran

guna meningkatkan mutu pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.
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Lampiran 1
MODUL AJAR IPAS
Nama penyusun . Siska Maharani
NIM . 2102090146
Nama Sekolah : SDS Muhammadiyah 31 Medan
Mata Pelajaran - IPAS
Kelas / Semester V/

MODUL AJAR IPAS
|IORMAS MuMPERNGRATANR

Penyusun : Siska Maharani

Satuan Pendidikan :SDS Muhammadiyah 31 Medan

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran . IPAS

Kelas/Semester 'V

Unit/Materi Pokok: Siklus air

Alokasi Waktu 12 x 35 Menit
TUJUAN PEMBELAJARAN

e Elemen:Pemahaman IPAS ( Sains dan social
e Tujuan Pembelajaran:
Siswa mengidentifikasi urutan siklus air.

e Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: Siswa
mampu mengidentifikasi urutan siklus air.

e Konsep Utama: Siklus air

KOMPETENSI AWAL

Siswa pada awalnya belum mampu mengidentifikasi urutan  siklus air. Setelah

pembelajaran siswa mampu mengidentifikasi urutan siklus air.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Mandiri dan bernalar kritis.

SARANA DAN PRASARANA
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Buku IPAS Kelas V, Bagan siklus air

TARGET PESERTA DIDIK

Siswamampu menjelaskan dan memahami urutan-urutan siklus air.

MODEL PEMBELAJARAN: PBL

MODA PEMBELAJARAN:

Luring

Mengidentifikasi urutan siklus air.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Siswa memahami materi tentangsikiusairmelalui media pembelajaran berbasis animasi powtoon.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Mengapaair dibumi ini tidak habis?
2. Apakamu pernah merebus air dirumah?
KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (5 menit)

1. Gurumengucapkan salam, dan berdoa Bersama.
2. Gurumelakukan presensi kehadiran siswa.
3. Gurumengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya.

4. Gurumenjelaskan kegiatan pembelajaran hari ini dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti (55 menit)

1. mengorientasikan siswa pada masalah
a. Siswamengamati gambar siklus air pada buku pelajaran.
b. Gurumemberikan beberapa pertanyaan berdasarkan gambar.
¢. Siswamengamati dan mengidentifikasi gambar.
2. mengorganisasikan kerja siswa
a. Siswamenuliskan pada lembar yang disediakan tentang urutan yang sesuai dengangambar.
3. melakukan penyelidikan atau penelusuran untuk menjawab permasalahan
a. Siswamenulis dan mencari tentang urutan siklus air.
b. Gurumelakukan penilaian dengan memperhatikan sikap siswa.
4. menyusun hasil karya dan mempresentasikannya
a. Siswamempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas.
5. melakukan evaluasi dan refleksi proses dan hasil penyelesaian masalah

a. Gurumenjelaskan materi yang disampaikan.

b. Gurumelakukan refleksi terhadap materi yang disampaikan.




Kegiatan Akhir (10 menit)

1. Gurumelakukan Refleksi pembelajaran dan membahas tugas yang diberikan.
2. Kegiatanditutup dengan doabersama.

Media yang disampaikan oleh guru diharapkan bisa memudahkan siswa dalam memahami
3. materi pembelajaran yang dapat menumbuhkan bakat dan penalaran siswa dalam
memahami materi pelajaran.

Penilaian : Sikap dan pengetahuan
Bentuk : lembar penilaian sikap, tes tertulis

1. Bahanajar

2. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD perlu disiapkan guru dengan menyesuaikan pada
permasalahan yang dipelajari dan diselesaikan melalui model PjBL atau PBL (jadi tidak bisa
mengandalkan LKPD yang ada di buku siswa atau buku guru yang tidak di skenario dengan
PjBL/PBL)

3. Mediapembelajaran

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tekhnologi Republic Indonesia.2021.Buku
IPAS.Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Tekhnologi Republik Indonesia.
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Lampiran 2
MATERI PEMBELAJARAN
Kelas : V (Lima)
Tema : 8/ Lingkunga Sahabat Kita
Sub Tema : 1/ Mengenal Lingkungan dan Upaya Pelestariannya

Daur Air (Siklus Air)

Air merupakan kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan makhluk hidup
untuk bertahan hidup. Dengan adanya pergantian musim, menyebabkan terjadinya
peristiwa kemarau dan penghujan. Hal itulah yang disebut dengan daur air. Nah
kalau begitu mari kita membahas terjadinya daur air, namun sebelum melangkah
lebih jauh kita simak terlebih dahulu pengertian dari daur air.

A. Pengertian Daur Air (Siklus Air)

Daur air dikenal juga dengan istilah siklus air yang artinya adalah sirkulasi
air dari atmosfer menuju bumi lalu kembali lagi ke atmosfer. Dalam siklus ini, ada
banyak tahapan yang harus dilalui seperti kondensasi, presipitasi lalu evaporasi dan
transpirasi

Seperti yang diketahui bahwa bumi adalah planet yang permukaannyaterdiri
dari perairan dan daratan. Dari kejauhan, akan terlihat bahwa perairan jauh lebih
luas dibandingkan dengan daratan. Sumber air di muka bumi sendiri sangatlah
bermacam- macam, mulai dari mata air, sungai, danau, laut, samudra, dan lain
sebagainya. Jadi tidak mengherankan jika banyak orang yang penasaran dengan

siklus air.
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B.  Fungsi Air
Semua organisme membutuhkan air untuk kehidupannya. Tumbuhan
membutuhkan air untuk berfotosintesis. Hasil fotosintesis digunakan organisme
lain untuk hidup. Manusia dan hewan membutuhkan air untuk minum. Air menjadi
komponen penting dalam mentransfer zat-zat seperti Nitrogen, Hidrogen, Oksigen
dan Fosfor dalam siklus biogeokimia. Fungsi-fungi air antara lain sebagai berikut:
1. Sebagai pelarut
2. Pengatur suhu tubuh
3. Pengatur tekanan osmotik sel
4. Sarana transportasi zat di dalam tubuh (darah)
5. Bahan baku fotosintesis
6. Bagi manusia air digunakan untuk minum, mandi, mencuci,
irigasi,pembangkit listrik, dan pariwisata
C. Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup
1. Manfaat air bagi manusia, diantaranya yaitu :
a. Untuk memasak, makan, minum, mandi dan mencuci.
b. Untuk mengairi sawah atau kegiatan pertanian dan perkebunan.
c. Untuk kegiatan transportasi di air.
d. Untuk keperluan perdagangan, seperti restoran, hotel, industri, dan
pabrik.
2. Manfaat air bagi hewan, diantaranya yaitu :
a. Untuk makan dan minum.

b. Air merupakan habitat hidup untuk beberapa hewan, baik di sungai
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ataupun laut. Contohnya ikan.
c. Untuk menjaga suhu tubuh hewan.
d. Air bermanfaat untuk mengatur tekanan darah pada hewan.
e. Air membantu hewan untuk memproduksi susu.

3. Manfaat air bagi tumbuhan, yaitu :

a. Untuk membantu proses fotosintesis atau pembuatan makanan.
b. Air merupakan sumber kehidupan bagi tumbuhan.

c. Air membantu proses pergerakan pada tumbuhan.

d. Untuk mengangkut zat hara serta nutrisi dari tanah.

e. Untuk mendorong proses respirasi pada tumbuhan.

Jadi, air sangat dibutuhkan dalam berbagai keperluan, seperti pengaturan
suhu tubuh, membantu proses pencernaaan dan zat. Air juga dibutuhkan oleh
manusia, hewan dan tumbuhan.

Air menjadi salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting bagi manusia
dan juga lingkungan. Tanpa air, manusia, hewan dan tumbuhan tidak dapat bertahan
hidup, dan lingkungan menjadi tidak terawat dan tidak nyaman untuk dihuni.

D. Sumber Air
Sumber air adalah sumber daya berupa air yang berguna atau berpotensi

bagi manusia di bumi. Adapun sumber air di bumi yaitu :

1. Laut merupakan air yang berasal dari laut atau samudra. Air laut
memiliki karakteristik yanng berbeda dari air tawar, terutama dalam hal
kadar garam, suhu dan kehidupan yang ada didalamnya. Air laut

merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
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manusia dan makhluk hidup lainnya.

2. Danau merupakan badan air alami berukuran besar yanng dikelilingi oleh

daratan dan tidak berhubungan dengan laut, kecuali melalui sungai.

3. Sungai adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir secara

terus- menerus dari hulu (sumber) menuju hilir (muara).

4. Gunung es adalah suatu bongkahan besar es air tawar yang telah terpecah
dan mengambang di perairan terbuku.

E. Tahapan Siklus Air

THE WATER CYCLE

CONDENSATION

PRECIPITATION EVAPORATION

=

Tahapan siklus air adalah serangkaian proses yang tergabung dan saling

COLLECTION

berkaitan. Tahapan ini memiliki bentuk memutar sehingga disebut dengan istilah
siklus. Siklus air dibedakan menjadi 4 tahapan, yaitu sebagi berikut :
1. Evaporation (Evaporasi) atau penguapan adalah proses dimana air yang

adadi laut, rawa, danau, samudra dan lainnya menguap akibat adanya
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pemanasan sinar matahari. Dalam tahapan ini air diubah menjadi uap air
(gas) sehingga bisa naik ke atas atmosfer. Semakin besar energi panas
matahari yang sampai ke permukaan bumi, maka laju evaporasi juga
akan semakin besar.

. Condensation (Kondensasi) adalah proses berubahnya air menjadi
partikel es akibat suhu udara yang rendah hingga akhirnya membentuk
awan yang tebal. Ketika air menguap menjadi uap air, ia akan naik ke
lapisan atas atmosfer. Di ketinggian tertentu, uap air berubah menjadi
partikel es yang berukuran sangat kecil karena pengaruh suhu udara yang
rendah. Partikel- partikel es tadi akan saling mendekati satu sama lain,
bersatu kemudian membentuk awan dan kabut di langit.

Precipitation (Presipitasi) adalah proses pencairan awan hitam hingga
jatuhmenjadi hujan. Awan (uap air yang terkondensasi) kemudian turun
ke permukaan bumi sebagai hujan karena pengaruh angan panas atau
perubahan suhu. Jadi suhu sangat rendah (di bawah 0°, tetesan air jatuh
sebagai salju atau hujan es. Melalui salah satu proses dalam daur air ini,
airkemudian masuk kembali ke lapisan litosfer.

Infiltration (Infiltrasi) adalah proses terakhir dari siklus air yakni setelah
hujan, tidak semua air dapat melalui tahap pemanasan. Beberapa di
antara mereka bergerak jauh ke dalam. tanah. Air ini disebut air infiltrasi.
Air merembes ke bawah dan menjadi air tanah kemudian penyerapan air

ke dalam tanah.
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Lampiran 3

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama

No absen

1. Berdasarkan gambar diatas silahkan tulis tahapan-tahapan siklus air pada
kotak yang tersedia!

2. Jelaskan arti dari masing-masing siklus!
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Lampiran 4 Video Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Tentang Siklus
Air

https://youtu.be/nSMX1PrZz c?si=4bKcLgOxAe2mgm3W



https://youtu.be/nSMX1PrZz_c?si=4bKcLgOxAe2mqm3W

Lampiran 5 Angket Validasi Ahli Media

Angket Validasi Ahli Media
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powfoon Pada Mata

Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Nama Validator : &u VCN\‘ J\H‘ . \NH ’
Tanggal : 91— / 0 ‘1 26U

Profesi : b‘&e"" E

A. Petunjuk Pengisian

1. Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media pembelajaran animasi
powtoon pada materi yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah
termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (¥)) pada kolom yang telah tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap
‘media. Terdapat 5 (lima) skor dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga dapat
dilakukan revisi lebih lanjut.

4. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah disediakan

5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media
dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilaian

6. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.
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B. Tabel Pernyataan

No.

Aspek Yang Dinilai

(8]

Desain media animasi powtoon
tidak mengganggu kejelasan

materi

o

Kombinasi warna yang
digunakan dalam media animasi

powtoon

N

Desain media animasi powtoon

sangat menarik

Gambar yang disajikan sesuai

dengan materi pembelajaran

Media animasi powtoon mudah

dipahami oleh siswa

Media animasi powtoon sesuai

objek dalam materi

Penggunaan ~ bahasa  yang
digunakan tepat dan mendukung
kemudahan  siswa  dalam

memahami materi

Media animasi powtoon dapat
digunakan sebagai alat alternatif

dalam pembelajaran

Kesesuaian media  animasi

powtoon sebagai sumber belajar

.| Media animasi powtoon dapat

menarik perhatian siswa

72



73

C. Kesimpulan
Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas terhadap materi
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media animasi powtoon pada

materi siklus air ini dinyatakan :

Ljyak digunakan tanpa revisi
A Layak digunakan dengaan revisi sesuai saran
-
Tidak layak

Komentar/Saran Perbaikan :

o s

Medan, Februari 2025
Ahli Media

( fuc ‘\ww\‘h, San " .P‘l_ )



Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Materi

LAMPIRAN
Lembar Validasi Ahli Materi

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada Mata

Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Nama Validator 0esne Netty  Taw) g, S-Ay
Tanggal : Oeawn, 24 Tebruan 203
Profesi D oCuru WRelas

A. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media pembelajaran animasi
powtoon pada materi yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang telah

termuat dalam instrumen penelitian.

o

Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang telah tersedia, dengan

memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari pernyataan terhadap

media. Terdapat 5 (lima) skor dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Tidak Baik

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga dapat
dilakukan revisi lebih lanjut.

4. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah disediakan

5. Bapak/lbu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media
dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilaian

6. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

74



B. Tabel Pernyataan

No.

Aspek Yang Dinilai

[38]

Keseuaian isi materi yang

disajikan dalam pembelajaran

N}

Kesesuaian standar kompetensi

terhadap indikator pembelajaran

Materi dalam media
pembelajaran  yang disajikan
mudah dipahami

Kesesuaian ~ dengan  tujuan

pembelajaran

Materi dalam  media animasi
powtoon  disajikan  secara

sistematis

Media animasi powtoon
membantu siswa untuk

mempelajari pembelajaran IPAS

Media  animasi powtoon
membantu siswa untuk aktif

dalam kegiatan pembelajaran

Media animasi powtoon
mendorong siswa untuk aktif

dalam kegiatan pembelajaran

Media animasi powtoon sebagai
alat bantu pencapaian tujuan

pembelajaran

10,

Media animasi powtoon sebagai
alat bantu pencapaian tujuan

pembelajaran

| Media animasi powtoon dapat
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digunakan  sebagai  alternatif’

media pembelajaran

C. Kesimpulan
Menurut saya berdasarkan angket penilaian materi diatas terhadap materi

pembelajaran IPAS dengan menggunakan media animasi powtoon pada

materi siklus air ini dinyatakan :

Vv Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengaan revisi sesuai saran

Tidak layak

Komentar/Saran Perbaikan :

Medan,?4 Februari 2025
Ahli Materi

(Desw Nathy o), S py)
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Lampiran 7 Lembar Angket Respon Guru

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

A. Identitas Guru

No. | Aspek Yang Dinilai [ss Is [rRR |18 |STS

Nama . Nunntan Harahap, $.pd .
Guru Wali Kelas : Vb c uma)
HarifTangeal  : Semin. 24 februart 20126

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum anda

mengisi.

1]

Jawablah pemyataan dengan memilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda ccklis (+') pada salah satu pilihan.

SS = Sangat Sctuju

S = Setuju

RR = Ragu-Ragu

TS = Tidak Sctuju

STS = Sangat Tidak Setuju

3. Mohon isi dengan kejujuran.

1. | Desain media animasi pomoo;{ i ; S i
yang disajikan menarik minat | 7

siswa dalam belajar |

2. | Susunan kalimat dalam materi

mudah dipahami oleh siswa !

3. | Siswa lebih mudah memahami
pelajaran dengan menggunakan v

media animasi powtoon

4. | Desain materi dalam materi
dapat mempermudah  siswa
dalam memahami isi materi




5. | Media sudah sesuai dengan
kondisi lingkungan sekitar v
6. | Penggunaan  bahasa  yang
digunakan dalam media animasi
powtoon mudah dimengerti olch v
siswa
7. | Guru  menggunakan  media
animasi powtoon untuk
meningkatkan minat  belajar v
siswa
8. | Siswa mudah memahami ejaan
yang ada pada teks dalam media e
animasi powtoon
9. | Guru  menggunakan  media
animasi powtoon sebagai alat
bantu untuk mencapai tujuan v
pembelajara
10.| Penyajian materi dalam media
animasi powtoon yang menarik
mendorong siswa untuk terlihat 4
aktif dalam proses pembelajaran
Medan,24Februari 2025
Guru Kelas V
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Lampiran 8 Lembar Angket Respon Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

A. Identitas Siswa

Nama :})f 7)\
(B

|
Media  animasi  powtoon /
mempermudah  siswa  dalan

belajar dam memahami materi

Kelas _
HariTangeal  :(rpy ) 7204
.B. Petunjuh Pengisian
. 1. Isilah nama. ¥clas dan rw absen. |
2. Bacalah deagan tehiii petunjuk dan periyataan dibawah ini sebelum anda
mengisi.
3. Jawablah pemyatazn dengan memilih salah satu jawaban  dengan
membenkan tanda ceklic (+7) pada zalah cata pilian
NS = Sang .t Setnio
S = Satoge
RR  Ravu-Racu ’
TS Tidak Setun
STS = Sangat Iidak Sctuju
4. Mimalah perielasan pada gueru, jika belun jelas.
5. Mohon 1si dengan kejujuran
[No. [ Aspsk Yang Dinilai ss [s [RR [TS T81S
i i | Media animasi powtoon yang |
i dissjikan menarik minat siswa ' i ;
R :
! . l.m.«.m belajar . ) l._ i '
l 2. | Pengzunaz kalimat  dalam
mater: mudah dipahami oleh |
siswa
3
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Media sudah sesuai dengan

kondisi lingkungan sekitar

Penggunaan  bahasa  yang
digunakan dalam media animasi
powtoon mudah dimengerti oleh

siswa

Guru  menggunakan  media
animasi powtoon untuk
meningkatkan minat  belajar

siswa

Siswa mudah memahami ejaan
yang ada pada teks dalam media

animasi powtoon

Guru  menggunakan  media
animasi powtoon sebagai alat
bantu untuk mencapai tujuan

pembelajara

10.

Penyajian materi dalam media
animasi powtoon yang menarik
mendorong siswa untuk terlihat

aktif dalam proses pembelajaran

Medan,4Februari 2025
Guru Kelas V

(Nurintan Harahap, tpd
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

A. Identitas Siswa !
Nama FATN( \\#'\ o Cimmido

Kelas :5 )
Hari/Tanggal @, 24,2,70 25

B. Petunjuk Pengisian i
1. Isilah nama, kelas dan no absen. -
2. Bacalah dengan teliti petunjuk dan permyatazn dibawah ini sebelum anda

mengisi.

Jawablah pernyataan dengan memilih saiah satu jawaban dengan

mernberikan tanda ceklis (v) pada salah saw pilihan.
$S = Sangat Setuj:

S = Setujn

KR = Ragu-R2agu

T8 = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Mintaiah penjelasan pada gurv, jika belum jelas.

Mohor st desigan kejujuran.

No.

Aspek Yang Dinilai S S PR [1S

STS

Media animasi powtoon yang |
disajikan menarik minat siswa ]

dalam belajar

o

Penggunazn  kalimat  dalam

materi mudah dipahami oleh /

Ssiswa /

——— —

Media  animasi  powtoon
mempermudah  siswa  dalan

belajar dam memahami materi “\ /
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Siswa mudah memahami isi
materi yang dijelaskan dalam

media pembelajaran

Media animasi powtoon mampu
memberi  gambaran  kepada

siswa tentang materi siklus air

Kesesuaian  gaimbar  dengan

kondisi lingkungan

=~

Bahasa yang digunakan dalam
media animasi powtoor mudah

dimengeiti oleh siswa

Guri menggunakan  media
peinbelajerani  powtoon  untuk
meningkatkat  minat  beiejar

siswa

powtaon dekat dengen

kehidupan sehari-hari sissa

.| Penyajian inateri yang menarik
inendorong si>wa unwk teriihat

aktif dalam proses pembeiajaran

ey

—
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Lampiran 9
DOKUMENTASI

Uji Coba Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada Saat Kegiatan Belajar
Berlangsung

1

5
St i
L T '25

| dekik s 25

/% .25
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Lampiran 10 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
et G| W Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Siska Maharani

NPM :2102090146

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 120

IPK 1 3,88
ersetujuan Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh” Dekan

Seksetaris akultas

Pfog| Studi LRI MAD)
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 1) 7

1ARowtoon Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V Sekol#i Sy "':'5" =(__-
Ol'w Swasta Muhammadiyah 31 Medan g Yo S

v,
Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil BelajaizSi
Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammdiyah 31 Meddq s Rttt
Pengaruh Metode Pembelajaran Kolaboratif Terhadap R PENO!
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas Tingg
Sekolah Dasar Swasta Mummadiyah 31 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 02 Oktober 2024

Hormat Pemohon,

Siska Maharani



Lampiran 11 K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
§3) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Vg [ Cantet | D

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siska Maharani
NPM 12102090146
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek —proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powfoon Pada Mata Pelajaran IPAS
di Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 16 oktober 2024
Hormat Pemohon,

Siska Maharani

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
S&D¥ JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1 2965/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp D=
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama . Siska Maharani

NPM . 2102090146

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada
Mata Pelajaran IPAS di Kelas V SD Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Pembimbing  : Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 19 Oktober 2025

Medan, 16 Rabi’ul Akhir 1446 H
19 Oktober 2024 M

ib;000d0ds701

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 13 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (0'61) 6619056 Medan 20238
Website: hirp. www. fhip.umsa ac id E-mail. \ip g umsn ac il

=

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Vnggut | Corties | T=P="E0py

Perguruan Tinggi @ Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Siska Maharani

NPM : 2102090146

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah
31 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Pa:-nf

oz/ ~207 \)% ad;un du,{ul #
M/l M 3w‘u‘ %Fo;al

- eneWsan  pendagal ARG
I Re\l)“ w mu alah, mm&*dq{l““ 34

P | R B e Y e

'b/a_’zbw \&‘A\w‘ [qu(mu p /Lm fer&w tan ﬂqulmq
By, -0 pic Ceminar

== S g

Medan, 12Desember 2024
Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

"

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Intfah Pratiwi, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 14 Pengesahan Proposal

A MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
&% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
~eP¥  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Ungpul | Condat | T0P7Cary Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

s S
PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Siska Maharani

NPM : 2102090146

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah
31 Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Gur§ekolah Dasar Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. dah Pratiwi, S.Pd, M.Pd.



Lampiran 15 Surat Permohonan

SURAT PERMOHONAN
Medan, (4 Desember 2024
Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi
Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU
Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Siska Maharani
NPM : 2102090146
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah
31 Medan

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

Kwintansi Pembanyaran Uang Kuliah 1 Lembar (Asli)
Kwintansi Pembanyaran Uang Seminar 1 Lembar (Asli)
Surat Permohonan Sidang Proposal

Foto Copy K1,K2,K3

Foto Copy Proposal Skripsi yang di Stujui Pembimbing
Foto Copy Lembar Pengesahan Proposal

Foto Copy Berita Acara Bimbingan Proposal

Foto Copy Transkip Nilai

00! 2N s B by

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohon,

P

Siska Maharani
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: f\ip d umsuac.id

o s A 2

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh Mahasiswa/i di bawah ini :

Nama Lengkap :  Siska Maharani

NPM ¢ 2102090146

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V  Sckolah Dasar  Swasta
Muhammadiyah 31 Medan

Pada hari Rabu, tanggal 08 Januari. tabun 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.

\lcdm.“, Januari 2025
Disetupun Oleh

Dosen Pembimbing. Dosen Pembahas

) R

d WX 2 \ \.\M =
A fa \\.‘

’\/ / : \ }\\J ¢

lng’,( i'\ tiwi, S.Pd.. M.Pd. \ Dr. i}r.n Dahnial, M.Pd.

Diketzhui oleh

Ketua Program Studi

-

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17 Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 9 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unppad | Condas | Topereayy

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Siska Maharani

NPM : 2102090146

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon

pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, Tanggal 08 Bulan
Januari Tahun 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, (6 Januari 2025

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fKipwumsu.ac.id

B

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Unggul | Cerdws | Terpercayy

h

Pada hari Rabu, Tanggal 08 Januari 2025 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap :  Siska Maharani

NPM 1 2102090146

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan
Revisi/Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

t. | Permikan  pavagrag

2. | Kongisken, Pade Penw\san  dafiar pusiake / KuYipan.,
3. | Cantimbon Keugpulan poda  Blgan  Stentleas
4

Produk
Cantman  SANV  Sumber/ teor pade baguin Bob T Modpl
ADDIE

Medan, (£ Januari 2025

Proposal dinyatakan Layak/Tidak Layak* di lanjutkan untuk penulisan skripsi.

Peg\bgié

an Dahnial, M.Pd,




Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

U M s U Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Ungpul | Cerdas | Terpercayy

SN
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari Rabu, Tanggal 08 Januari 2025 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Siska Maharani

NPM : 2102090146

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan
Revisi/Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

Mengikul ~ prrahan dan Saran  dan dogen Pembalnat-

Medan, ({ Januari 2025
Proposal dinyatakan Layak/Tidak Layak* di lanjutkan untuk penulisan skripsi.

an| Studi Pembimbing
r
S.Pd., M.Pd. édahﬂmtiwi, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 20 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Mcdan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fKip.umsu.ac.id E-mail: fKip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercay,

A sl

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Pada hari Rabu, Tanggal 08 Januari 2025 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Siska Maharani

NPM 1 2102090146

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan

Dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi
[ ] Disetujui

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui Oleh

Dosen Pembimbing, Dosen Pembah

/

In ratiwi, S.Pd., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 21 Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

M s U Website. http:/www.fKip.umsu.ac.id E-mail: (Kipa@umsu.ac.id
‘h-nuq(r‘“"""“'n
SURAT PERNYATAAN
B D
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Siska Maharani
NPM 1 2102090146
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Judul Proposal :  Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar Swasta
Muhammadiyah 31 Medan

Dengan ini menyatakan bahwa :

1.

)

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 diatas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan

pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang seminar kembali.

Demikian Surat Pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan,3%Januari 2025
Hormat
Yang membuat pernyataan

Gy,

Siska Maharani
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Lampiran 22 Permohonan Riset

Medan, [{, Januari 2025

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Siska Maharani

NPM : 2102090146

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powftoon pada
Mata Pelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah
31 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

Suci Perwita Sarl; S.Pd., M.Pd.
**Pertinggal**
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Lampiran 23 Balasan Riset

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN HELVETIA

SD MUHAMMADIYAH 31 MEDAN
NPSN : 10220768
STATUS AKREDITASI : A
Alamat : JI. Tanjung IV Blok III Perumnas Helvetia Medan

Nomor : 029/SDM-31/11/2025 Medan, 25_Sya'ban 1446 1
Hal : Balasan 24 Februari 2025 M

Kepada Yth,

Dekan FKIP UMSU
di

Tempat

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tsamariyah Pasaribu, S.Pd.I.
Jabatan : Kepala Sckolah

NBM 1943.864

Unit Kerja : SD Muhammadiyah 31

Mencrangkan bahwa:
Nama : Siska Maharani
NPM : 2102090146

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi  : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Pada Mata
Pelajaran IPAS di Kelas V SD Swasta Muhammadiyah 31 Medan

Sesuai dengan surat yang kami terima dengan nomor surat 407/I1.3-AU/UMSU-02/F/2025 tanggal 10
Februari 2025 dari Universita Muhammadiyah Sumatera Utara telah kami setujui dan sudah
mengadakan riset di SD Muhammadiyah 31 dengan judul tersebut diatas.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Mengetahui,




Lampiran 24 Turnitin
SKRIPSI SISKA MAHARANI 5.docx

ORIGINALITY REPORT

8. 8y 3y T

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id 6%

Internet Source

repository.usd.ac.id <1«
0

Internet Source

Submitted to Program Pascasarjana <1 5

Universitas Negeri Yogyakarta
Student Paper

lib.unnes.ac.id <’

Internet Source %
6

ecampus.iainbatusangkar.ac.id 2
Internet Source %

uad.portalgaruda.org 2

Internet Source %

Agnia Rahmi, Tin Rustini. "Pengembangan <
Media Video Animasi Pop-up book Rumah

Adat di Indonesia dalam Pembelajaran IPS di

SD", Aulad: Journal on Early Childhood, 2023

Publication

%

E giz)nrt'rgitted to Universitas Muria Kudus 2" -
per

n ;iﬁg';ggikSha'ac'id <= %

ﬁtreng?oﬁtcgiana8.b|ogspot.com 2 i

et <Tw




zombiedoc.com
Internet Source <1 %
Salim Salim, La Masi, Wa Ode Fauziah. <1 %
"STUDENT'S NUMERICAL ABILITY PROFILE 4
REVIEWED BY GENDER", AL-ISHLAH: Jurnal
Pendidikan, 2020
Publication
es.scribd.com '
Internet Source < %
ipa.fmipa.um.ac.id '
IrEt)ernet SouE)ce < %
mafiadoc.com ,
Internet Source < %
repository.ar-raniry.ac.id 4
Inteaet Sourcey y < %
repository.uinjkt.ac.id <1,
Internet Source A)
spotidoc.com 4
Ingrnet Source < %
www.slideshare.net 4
Internet Source < %
Yusron Abda'u Ansya, Tania Salsabilla. /
21 : : . <l %
"Implementasi Model Discovery Learning
Berbantuan Powtoon untuk Meningkatkan
Minat Belajar IPAS Kelas VI Sekolah Dasar",
ISLAMIKA, 2025
Publication
id.scribd.com
Internet Source <1 %
eprints.uny.ac.id
!ntErnetSource y <1 %

100

repository.radenintan.ac.id



101

Internet Source
<Tw

Ainun Mardia, Vinny Yuliani Sundara. <1 o
"Pengembangan Modul Program Linier °
Berbasis Pembelajaran Mandiri", Edumatica :

Jurnal Pendidikan Matematika, 2020

Publication

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography  On



102

Lampiran 25
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1. Data Pribadi

Nama : Siska Maharani

NPM : 2102090146

TTL : Sukarame, 19-06-2003
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